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ABSTRAK 

 

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang 

perempuan untuk hidup berumah tangga yang bahagia dan kekal sehingga perlu 

adanya kesiapan dari para calon pengantin baik mental maupun  material dan juga 

harus siap jasmani dan rohaninya artinya secara fisik baik laki-laki maupun 

perempuan harus sudah memenuhi syarat-syarat dari pernikahan tersebut salah 

satunya adalah umur. Pernikahan di bawah umur merupakan pernikahan yang 

dilakukan oleh calon pasangan suami istri baik laki-laki dan perempuan yang 

belum mencapai batas usia yang telah diatur dalam Undang-Undang No.1 Tahun 

1974 bahwa pernikahan hanya diizinkan jika laki-laki sudah mencapai umur 19 

tahun dan pihak perempuan sudah mencapai umur 16 tahun. Kecamatan Kebumen 

yang terletak di pusat kota Kebumen tidak menutup kemungkinan sering terjadi 

pernikahan di bawah umur. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang penulis 

uraikan yang pertama, bagaimana KUA Kecamatan Kebumen dalam 

meminimalisir terjadinya pernikahan di bawah umur, dan yang kedua bagaimana 

implikasi peran dalam pernikahan di bawah umur.  

Metode pada penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), jenis  

penelitian hukum normatif empiris yaitu suatu metode penelitian hukum yang 

berfungsi untuk melihat hukum dalam artian nyata dan meneliti bagaimana 

bekerjanya hukum di lingkungan masyarakat dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dalam menganalisis data penelitian menggunakan analisis deskriptif 

Penelitian ini menemukan bahwa peranan KUA terhadap pernikahan di 

bawah umur di Kecamatan Kebumen dengan memberikan bimbingan kepada 

masyarakat mengenai batasan umur pernikahan dengan Pertimbangan Hukum 

yang digunakan yaitu melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam. Pembinaan dan penyuluhan untuk 

mengurangi jumlah pernikahan di bawah umur untuk mencegah terjadinya 

pernikahan di bawah umur.  
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ABSTRACT 

 

Marriage is an inner and outer bond between a man and a woman to live a 

happy and eternal household so that it is necessary to have the readiness of the 

bride and groom both mentally and materially and also to be physically and 

spiritually ready, meaning physically both men and women must one of the 

requirements of the marriage is age. Underage marriage is a marriage carried 

out by prospective husband and wife both male and female who have not reached 

the age limit regulated in Law No. 1 of 1974 that marriage is only permitted if the 

man has reached the age of 19 years and the girl has reached the age of 16 years. 

The Kebumen sub-district, which is located in the center of the city of Kebumen, 

does not rule out the possibility of frequent underage marriages. 

This study was conducted to answer the formulation of the problem that the 

author described first, how the KUA Kebumen District minimizes the occurrence 

of underage marriages, and secondly what are the implications of the role in 

underage marriage. 

The method in this research is field research, the type of empirical normative 

legal research is a legal research method that functions to see the law in a real 

sense and examines how the law works in the community by using a qualitative 

approach in analyzing research data using descriptive analysis. 

This study found that the role of KUA on underage marriage in Kebumen 

District was to provide guidance to the community regarding the age limit for 

marriage with legal considerations used, namely through the Law of the Republic 

of Indonesia Number 1 of 1974 and the Compilation of Islamic Law. Guidance 

and counseling to reduce the number of underage marriages to prevent underage 

marriages 
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MOTTO 

 

 

Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, padahal 

kamulah orang orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman. 

 

Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

 

Barang siapa yang bersungguh sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 

untuk kebaikan dirinya sendiri 
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